BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
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baik secarn fisik. psiko :
permasalahan dalam keluarge diakibatkan antar anggota keluarga tidak bisa saling
memenuhi dan memahami kebutuhan satu sama lain. Salah satu permasalahan yang
biasa ada dalam suatu keluarga yaitu kesenjongan peran dan gender.

Sistem patriarki yang berlaku di Indonesia menjadi sebuah sistem dimana
kaum laki-laki lebih mendominnsi dibandingkan perempuan dan menganggap
bahwa dirinya lebih tingg dibanding perempuan (You, 2021). Sistem patriarki



el

memungkinkan laki-laki untuk dapat mengontrol perempuan sesuai dengan
kehendaknya. Melalui sistem patriarki. seorang laki-laki diposisikan sehagai figur
yang memiliki otoritas utama dalam mengontrol perempuan. anak dan juga properti
yang dimilikinya Basit (2022:72) memaparkan bahwa adanya patriarki membuat
stereotip antara maskulinitas dengan feminisme semakin kuat melslui ketidakadilan
terhadap kekuasaan antara laki-laki deng

Menurut Eriye 'ﬂll:ﬁ] P miliki enam struktur di dalamnya

catruktor vang Kedroa }mtnp!lna[ki dakar dimana nuﬂemngbias
i gn]:l. Iﬂlﬂ-ﬂlki ilﬂ]ﬂ]l} kﬂ‘hl]ﬂklﬂi L] ;

baik dalam keluarga
atau lingkungan masyaraks nyi di balik eksistensi laki-
laki. Misalnya saja dalam | apapun perjuangan seorang ibu
yang mengandung anaknya selama sembilan bulan lalu melahirkannya namun
setelah lahir anak tersebut hanya akan disebut sebagai anak perempuan atau anak
laki-laki dari ayahnya (hin atau hinte abin). Pada aspek agama, timbul sebuah
persamaan  dimana  seorang  perempuan  akan  bergantung  kepada  kepala
keluarganya. Sebagni seorang istri, perempuan harus patuh dan berbakti kepada
sunmi sedangkan perempuan sebagai anak sangat bergantung kepada keputusan



orang tuanya. Peran perempuan dalam keluarga begitu sentral, karena dibutuhkan
untuk menciptakan sebuah keluarga yang harmonis. Sama seperti peran laki-laki,
peran perempuan juga besar dan turut andil dalam membentuk keluarga vang hebat.
Terciptanya keluarga vang hebat dikarenakan adanya keseimbangan peran
perempuan yang mampu berkolaborasi dengan banusn peran laki-laki (Utami,
2021).
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i Hulahula, Sihombing
3 mk mendidik Boru (anak
perempuan) untuk men nya laki-laki) meskipun
saudara faki-laki tersebut lebih kecil dibandingkan saudara perempuannya. Boru di
didik untk melayani saudara faki-lakinya dalam setiap hal sena dilarang uniuk
membaniah ucapannya,
Sedani kecil. masyarakal Batak menanamkan prinsip agar Borw (anak
perempuan) dalam Batak dapat menyadan dan mengakui bahwa seorang
perempizan tidak berharga tanpa adanyn kehadiran seorang laki-laki. Pada budoya



Batak, beberapa peran seperti Mandok Hata {pembicara dalam acara penting seperti
perkawinan, pemakaman, kelahiran, dan lainnya), Parsinsbung (juru bicara). dan
Martongro roja (pengatur rapat) diperankan oleh laki-laki. Sedangkan seorang
perempuan hanya dapat mengambil peran sebagai Parfobas (omng yang
menyediakan konsumsi dun menjadi pendengar) (Sibarani dan Gulo; 2020). Peran
tersebut membuat munculnya pandangan. bahwa seorang laki-laki mempunyai

yang lemah, korban, penurut. Hal

tersebut dapat dilihat bahwa perempuan hanya bisa menuruti selurah perintah seria

ucapan yang dikatakan oleh laki-laki. Perempuon hanya dapat bekerja dalam ranah
domestik seperti mencuci, memasak, dan membersihkan mumah.

Salah satu film dengan tema keluarga ialah film “Ngeri-Ngeri Sedap” yang

disutradarai oleh Bene Dion Rajagukguk. Film dengan latar belakang suku Batak

ini felah ditonton sebanyak 2.8 juta penonton sejuk pertama kali ditayangkan di



Bioskop pada 2 Juni 2022. Marvela (2022) menyebutkan bahwa Film Ngeri-Ngeri
Sedap menjadi film kedua genre komedi dari Indonesia yang dipilih komite Seleksi
Oscar Indonesia 2022 untuk Academy Awards yang berlangsung pada 12 Maret
2023, Film tersebut berhasil menjadi perwakilan Indonesia karena menampilkan
budaya Indonesia terutama budsya Batak lalu memiliki visual yang sangat menarik
perhatian para pencnton dan juga memiliki banvak penonton ketika tayang di

bioskop dan juga Netflix, Salah satu hal jadi penilaian yaitu Bahnasa Batak
vang disajikan kepada ; | {
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puan dalam keluarga
tersebut ialah perempuan yang kuat, qurat, dan tegas. Film Ngeri-Ngeri
Sedap secarn umum menggambarkan bagaimana sosok perempuan dalam keluarga
dengan latar belakang budoya Batsk yang identik dengan budaya patriarki.
Perempuan dalam film ini batk melalui tokoh ibu maupun anak perempuan
digambarkan sebagai sosok vang dituntul untuk memenuhi seluruh kewajiban
sebagai perempuan yang secara tidok langsung mengekang kebebasan berpikir dan
bertindak. Sosok perempuan dalam film Ngeri-Ngeri Sedap digambarkan sebagai
perempuan yang harus mengikuti dan patuh terhadap aturan yang telah dibuat oleh




sosok ayah, Perempuan diharuskan untuk mengalah dan menekan ego agar keluarga
tetop baik dan harmonis, meskipun hal tersebut sebenamya bertentangan dengan
keinginannya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan film adalah
galah satu media yang berpengaruh terhadap cara pandang seseorang terkait realitas
}mgnﬂn di Imghmgamlya.. Peran sosok perempuan dalam film-film di Indonesia

]  yang telah dipaparkan, peneliti berharap agar
huﬂpuvelmmmlmﬂmlihbunyakmfmt,hmkmmlmmgmamhdnk
langsung. Manfaat-manfaat yang diharapkan meliputi:
1.4.1 Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi perantara pesan serta menambah ilmu
pengetahuan secara teoritis terutama dalam bidang komunikasi dimana film
sehagai media komunikasi. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat



membawa manfaat secara teoritis untuk perfilman di Indonesia khususnya
film dengan tema keluarga, perempuan, dan juga sistem patriarki.

1.4.2 Manfaat prakis
Melalui penelitian ini, peneliti berharap agar perfilman di Indonesia
khuﬂmy‘aﬂmmngﬂnm:pmﬂnpmdﬂpﬂdmﬂhmpkl@daﬂgm

BAB Il Metodologi Pend

Pada bab ini peneliti menguraikan beberapa metode vang digunakan poda

penelitian untuk mengumpufkan data-data serta teknik analisis dan juga

variabel penelitian yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
BAB IV Hasil Penelitian don Pembahasan



Pada bab ini berisi tentang hasil yang telah didopatkan melalui penelitian.
Hasil penelitian terschut berupa gambaran fbu dan anak yang
tergambarkan dalam film Ngeri-Ngeri Sedap.

BAB V Penutup
Pada bab ini dijabarkan kesimpulan dan saran yang telah peneliti dapatkan
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